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Artikel Info Abstrak

Kata kunci: Potensi Urgensi pariwisata sebagai motor ekonomi daerah menuntut tata kelola strategis bagi
Wisata, Matriks destinasi yang sedang bertumbuh. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi
EFAS/IFAS, SWOT, pengembangan optimal untuk Desa Masbagik Timur, yang memiliki potensi Mata Air
Desa Masbagik Senayu, kerajinan gerabah, dan persawahan asri. Metode yang digunakan adalah
Timur. pendekatan kualitatif (wawancara mendalam dan observasi) dengan analisis data

kualitatif yang dikuantifikasi menggunakan Matriks IFAS dan EFAS. Hasil analisis
menunjukkan posisi strategis Kuadran I (Strategi Agresif/S-O). Desa memiliki
kekuatan internal yang dominan (Sumbu X: +0.46) dalam lingkungan peluang
eksternal yang tinggi (Sumbu Y: +0.63).Strategi Prioritas yang direkomendasikan
adalah Strategi Strength-Opportunity (S-O), meliputi: Pengembangan Paket Wisata
Tematik Terpadu, Promosi Digital Kuat, dan Penguatan Kemitraan dengan agen
perjalanan. Implikasi praktis adalah urgensi bagi Pokdarwis dan Pemerintah Desa
untuk segera melaksanakan strategi S-O dan mengatasi kelemahan infrastruktur.
Strategi ini menjadi panduan konkret untuk mewujudkan Desa Masbagik Timur
sebagai destinasi yang mandiri dan berkelanjutan.

Abstract
Keywords: Tourism The urgency of tourism as a regional economic driver necessitates strategic
Potential, governance, especially for emerging destinations. This research aims to formulate
Development, optimal development strategies and address challenges in transforming Masbagik
SWOT, Masbagik Timur Village—rich in potential such as Senayu Spring, a central pottery craft area,
Timur Village. and lush rice fields—into a sustainable and self-reliant tourist destination. The method

used is a qualitative approach (in-depth interviews with seven key informants and field
observation). Qualitative data was subsequently quantified using the IFAS and EFAS
Matrices. The results show the village is in a Quadrant I (Aggressive/S-O Strategy)
position, indicating optimal conditions for rapid growth. The village holds dominant
internal strengths (X-axis: +0.46) within an environment of high external opportunities
(Y-axis: +0.63). The Priority Strategy recommended is the Strength-Opportunity (S-
O) Strategy, encompassing: Integrated Thematic Package Development combining all
assets, Strong Digital Promotion for market penetration, and Strengthening
Partnerships with travel agents. These strategies provide practical implications,
urging the Pokdarwis and Village Government to immediately implement action plans
and address infrastructure weaknesses, thereby establishing Masbagik Timur Village
as a self-reliant and sustainable destination..
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata saat ini menempati posisi sebagai salah satu industri paling terkemuka secara
global, berkat pertumbuhan signifikan yang dicapainya selama puluhan tahun terakhir (Hastuti, 2023;
Suban et al., 2023). Peran pariwisata sangat krusial dalam pembangunan wilayah, sebab mampu
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan mendorong laju perekonomian (Azuwar et al., 2023;
Niode & Rahman, 2022). Bank Indonesia menyatakan bahwa sektor pariwisata sangat berdaya guna
dalam mendongkrak devisa negara, mengingat seluruh komponen atau potensi yang diperlukan untuk
memajukannya telah tersedia di lingkup domestik (Roisah et al., 2020). Nusa Tenggara Barat (NTB)
merupakan wilayah dengan beragam potensi pariwisata seperti daya tarik alam, budaya, adat, dan religi
yang dapat menunjang kemajuan sektor pariwisata (Fahham, 2017; Suyasa & Suteja, 2021; Syafrudi et
al., 2023). Oleh karena itu, studi mendalam mengenai bagaimana pengelolaan dan pengembangan
potensi di NTB dapat memaksimalkan kontribusi sektor pariwisata bagi perekonomian daerah menjadi
sangat relevan.

Pulau Lombok, khususnya, dikenal luas oleh wisatawan mancanegara berkat keindahan pantai,
pesona gunung, air terjun yang memukau, dan panorama alamnya yang menakjubkan. Hal ini
menjadikan Lombok rumah bagi banyak destinasi yang berhasil menarik minat wisatawan domestik
maupun internasional (Utami et al., 2023; Yulia et al., 2023) Di antara beragam destinasi, Desa
Masbagik Timur, yang terletak di Kecamatan Masbagik, merupakan lokasi yang sangat potensial (Sari
et al., 2025). Desa ini menawarkan berbagai objek wisata unik, seperti Mata Air Senayu, sentra
kerajinan gerabah (Ilmam, 2024), dan sektor persawahan yang sangat asri. Perkembangan objek wisata
di Desa Masbagik Timur sangat bergantung pada peran aktif masyarakat dan pemerintah desa yang
menyadari besarnya peluang sektor pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan lokal (Junaid, 2020;
Kiswantoro & Susanto, 2020). Dalam pengembangan pariwisata, pengelolaannya dapat dilakukan oleh
berbagai lembaga terkait, baik oleh pemerintah maupun Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan di
Desa Masbagik Timur sendiri terdapat Pengelola Desa Wisata(Salsabila & Puspitasari, 2023). Secara
ringkas, potensi Desa Masbagik Timur yang didukung oleh tata kelola kelembagaan dan keterlibatan
Kelompok Sadar Wisata menjadi fondasi utama bagi kemajuan pariwisata daerah.

Potensi alam dan dukungan kelembagaan di Desa Masbagik Timur sangat relevan dengan konsep
pengembangan desa wisata. Model ini kini menarik minat turis yang mencari suasana kontras dengan
hiruk pikuk perkotaan (Junaid et al., 2022; Priyamanaya & Rijanta, 2020; Sekarsari et al., 2020).
Pengembangan desa wisata dimungkinkan dengan optimalisasi sumber daya alam dan kekayaan adat
istiadat sebagai magnet utama bagi wisatawan(Mulyadi & Rahayu, 2022; Nawangsih, 2018; Syah,
2017). Pengelolaan desa wisata tidak hanya bertujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga
menitikberatkan pada aspek gotong royong dan kesatuan sosial selama proses pembangunan (Andayani
et al., 2017; Itah Masitah, 2019). Oleh karena itu, demi mewujudkan tujuan komprehensif ini,
diperlukan tata kelola yang efektif dan terencana untuk mengintegrasikan aspek sosial, budaya, dan
ekonomi.

Mewujudkan tata kelola yang efektif mengharuskan adanya siklus terpadu yang meliputi
serangkaian fungsi, mulai dari penyusunan rencana, pengaturan sumber daya, pemberian arahan, hingga
kontrol kinerja (Mulyani et al., 2018; Suranny, 2020; Wibowo et al., 2022). Pengembangan potensi
wisata di suatu wilayah mengharuskan adanya rencana aksi yang terukur, yang harus selaras dengan
sumber daya lokal serta permintaan pasar untuk menghasilkan capaian maksimal (Maulidiya & Hayati,
2020; Pamularsih, 2020). Tanpa strategi pengembangan yang jelas, potensi wisata suatu desa tidak akan
bisa dimanfaatkan secara optimal (Dewi et al., 2022; Pantiyasa, 2020). Lebih lanjut, meskipun literatur
telah banyak mengulas pentingnya perencanaan dan peran kelembagaan, riset-riset tersebut cenderung
bersifat umum atau berfokus pada destinasi yang sudah mapan. Sebaliknya, riset yang mengkaji
destinasi yang sedang bertumbuh, seperti Desa Masbagik Timur, masih sangat minim. Kesenjangan
inilah yaitu kurangnya strategi terstruktur pada desa wisata yang sedang bertumbuh dan memiliki
potensi besar yang menjadi fokus utama riset ini.

Berdasarkan kondisi dan celah penelitian tersebut, Desa Masbagik Timur dipilih secara spesifik
sebagai studi kasus. Desa ini mewakili situasi ideal di mana potensi alam (Mata Air Senayu, gerabah
tradisional, persawahan) berhadapan dengan kebutuhan mendesak akan tata kelola strategis untuk
mencapai kemandirian desa wisata. Riset ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan strategi
pengembangan Desa Wisata Masbagik Timur secara lebih mendalam. Pendekatan yang digunakan

Universitas Muhammadiyah Jember



Sadar Wisata: Jurnal Pawirisata Volume 8 Nomor 2 (2020) Hal: 189-200
DOI: 10.32528/sw.v8i2.3741

adalah Analisis SWOT, yakni mengidentifikasi faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) dan faktor
Eksternal (Peluang dan Ancaman) yang memengaruhinya.

Penelitian ini menawarkan keterbaruan melalui fokus spesifik pada Desa Masbagik Timur,
analisis SWOT yang komprehensif untuk merumuskan strategi yang relevan dan aplikatif, serta
penekanan pada aspek kemandirian dan keberlanjutan. Dengan demikian, temuan dari studi ini
diharapkan mampu berfungsi sebagai pedoman yang nyata bagi seluruh pemangku kepentingan dalam
rangka memaksimalkan pemanfaatan potensi Desa Wisata Masbagik Timur untuk jangka waktu yang
akan datang.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Riset ini mengadopsi pendekatan kualitatif. Menurut Bryman (2015), strategi kualitatif lazimnya
mengutamakan analisis data naratif dan penalaran induktif, alih-alih bergantung pada aspek
kuantifikasi. Selain itu, Creswell & Creswell (2018) mendefinisikan bahwa pendekatan ini berfungsi
untuk mengeksplorasi dan menangkap interpretasi yang diberikan oleh pihak-pihak tertentu terhadap
sebuah isu sosial. Pilihan terhadap pendekatan kualitatif ini didasari oleh kebutuhan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai potensi wisata, strategi pengembangannya,
serta tantangan yang dihadapi di Desa Masbagik Timur.

2. Lokasi, Sumber Data dan Teknik Sampling

Desa Masbagik Timur dipilih sebagai lokasi penelitian (studi kasus) karena memenuhi dua
kriteria utama: (1) Potensi Eksistensi: Desa ini memiliki objek wisata unik dan dukungan kelembagaan
Pokdarwis yang aktif, menunjukkan kesiapan untuk pengembangan; dan (2) Relevansi Akademik: Desa
ini merepresentasikan kondisi 'destinasi yang sedang bertumbuh' yang mana riset strategis terstruktur
masih minim, sejalan dengan research gap yang diidentifikasi di bagian Pendahuluan. Dengan
demikian, hasil analisis SWOT di lokasi ini akan memberikan kontribusi metodologis yang tinggi
sebagai model strategi bagi desa-desa wisata potensial lainnya di Lombok.

Populasi studi ini mencakup semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) yang memiliki
relevansi dengan upaya pengembangan potensi pariwisata di Desa Masbagik Timur. Ini meliputi
Pemerintah Desa, Pengelola Desa Wisata, POKDARWIS, tokoh masyarakat, pelaku usaha wisata lokal
(seperti pengrajin gerabah), serta masyarakat lokal yang terdampak. Dalam rangka penentuan sampel,
riset ini mengaplikasikan teknik pengambilan sampel non-probabilitas, dengan Purposive Sampling
(pengambilan sampel bertujuan) sebagai metode utama yang dipilih. Informan kunci diwawancarai
berdasarkan kriteria kepakaran dan keterlibatan langsung dalam upaya pengembangan wisata desa.
Kategori, jumlah, dan kriteria kepakaran informan kunci yang terlibat dalam penelitian ini disajikan
secara rinci dalam Tabel 1. Kriteria dan Jumlah Informan Kunci.

Tabel 1. Kriteria dan Jumlah Informan Kunci.

Kategori Informan Jumlah Kriteria Kepakaran

Pemimpin Formal Desa 1 Memiliki otoritas pengambilan keputusan tertinggi dan
pemahaman tentang kebijakan daerah.

Pemimpin  Kelembagaan 2 Meliputi Ketua Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

Pariwisata dan Ketua Pengembangan Desa Wisata. Bertanggung
jawab  langsung atas operasional dan strategi
pengembangan.

Pelaku Usaha Wisata Lokal 1 Perwakilan pengrajin gerabah dan pengelola akomodasi
yang terdampak langsung oleh kegiatan wisata.

Tokoh Masyarakat/Pemuda 3 Memiliki pengetahuan mendalam tentang adat istiadat,

Aktif sejarah desa, dan dinamika sosial masyarakat.

Total Informan Kunci 7

3. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data untuk riset ini menggunakan dua metode utama, yaitu wawancara dan

observasi di lapangan. Wawancara, sebagai metode pengumpulan data utama dalam penelitian kualitatif
(Al Asy’ary & Sundari, 2022; Veal, 2006), dilakukan melalui pendekatan tidak terstruktur,
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memungkinkan percakapan yang lebih bebas dan mendalam tanpa panduan sistematis (Pamularsih,
2020). Wawancara dilakukan terhadap beragam unsur masyarakat, mulai dari kepala desa, tokoh
masyarakat, hingga pemuda yang berpartisipasi aktif dalam struktur organisasi atau institusi di desa.
Topik bahasan utamanya mencakup aspek-aspek pembangunan berkelanjutan, yang memuat pilar-pilar
seperti dimensi ekonomi, ekologi, dan kebudayaan. Observasi lapangan menjadi metode krusial dalam
penelitian ini, khususnya untuk mendapatkan gambaran langsung mengenai kondisi lokasi penelitian.
Pemahaman ini sangat relevan dalam proses analisis keberlanjutan dan pengembangan desa wisata.
Observasi memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman langsung mengenai realitas suatu wilayah
dan dinamika sosial masyarakatnya, sekaligus menafsirkan implikasi yang terkandung dari fenomena
sosial tersebut (Hasanah, 2017; Novelia et al., 2022). Dengan demikian, kombinasi wawancara
mendalam yang tidak terstruktur dan observasi lapangan yang terfokus memastikan bahwa penelitian
ini dapat mengumpulkan data yang kaya, valid, dan kontekstual, yang sangat diperlukan untuk
perumusan strategi pengembangan desa wisata yang efektif.
4. Teknik Analisis Data
Data kualitatif yang diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT. Analisis
SWOT merupakan sebuah instrumen yang dirancang untuk memetakan kondisi aktual maupun potensi
yang mungkin dihadapi oleh suatu organisasi. Tujuan dari analisis ini adalah memanfaatkan secara
maksimal aset internal (kekuatan) dan kesempatan eksternal (peluang), sekaligus mereduksi dampak
dari keterbatasan internal (kelemahan) dan risiko eksternal (ancaman). (Aswir Pratama et al., 2021;
Dewi et al., 2022). Pendekatan ini berupa memaksimalkan potensi desa wisata sembari meminimalisir
dampak dari kekurangan internal dan mengantisipasi ancaman eksternal yang mungkin muncul. Secara
keseluruhan, analisis SWOT menyajikan landasan kerja yang menyeluruh dalam penentuan formula
strategi untuk mewujudkan pariwisata yang lestari (Yubdina et al., 2024). Analisis SWOT juga dapat
menggambarkan secara jelas peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi, sehingga dapat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan
alternatif strategi: Strategi Strength-Opportunities (S-O), Strategi Strength-Threats (S-T), Strategi
Weakness-Opportunities (W-0O), dan Strategi Weakness-Threats (W-T) (Pamularsih, 2020).
Langkah- Langkah Analisis Data
a. Analisis Kualitatif
Melakukan reduksi data wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi dan
mengkategorikan seluruh faktor (S, W, O, T) yang relevan bagi Desa Masbagik Timur.
b. Triangulasi Sumber dan Data
Verifikasi setiap faktor S, W, O, T dilakukan melalui triangulasi data dengan langkah-langkah:
¢ Membandingkan hasil wawancara dari berbagai kategori informan (Pemimpin Formal vs.
Pelaku Usaha) untuk memastikan kesamaan pandangan (7riangulasi Sumber).
e Mencocokkan data yang disajikan oleh informan dengan temuan observasi lapangan dan
dokumen terkait (Triangulasi Metode).
c. Kuantifikasi SWOT (IFAS dan EFAS)
Faktor-faktor yang telah terverifikasi kemudian diolah secara kuantitatif melalui Matriks IFAS
(Faktor Internal) dan EFAS (Faktor Eksternal).
Penentuan nilai Bobot (Weight) dan Rating (Rating) dilakukan melalui proses triangulasi data.
Nilai Bobot faktor ditetapkan berdasarkan konsensus dari tujuh informan kunci. Sementara itu, nilai
Rating (skala 1-4) diberikan oleh peneliti sendiri berdasarkan interpretasi terukur dari pandangan para
informan kunci dan konfirmasi kondisi faktual melalui observasi lapangan. Prinsip utama Matriks I[FAS
dan EFAS mensyaratkan bahwa akumulasi total skor bobot setiap faktor (internal dan eksternal) wajib
mencapai satu (1.00) (Rubiyatno et al., 2023). Skor item diperoleh melalui perkalian bobot dan rating.
Skor-skor ini kemudian digunakan untuk menentukan titik koordinat strategis (x;y), di mana nilai x
(posisi internal) merupakan selisih antara Skor Kekuatan (S) dan Kelemahan (W), dan nilai y (posisi
eksternal) merupakan selisih antara Skor Peluang (O) dan Ancaman (T):
Titik x = Skor S — Skor W
Titik y = Skor O — Skor T
(Adhar et al., 2025; Windi, 2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Pengembangan Potensi Wisata di Desa Masbagik Timur

Gambar 1. Survei Pengerajin Gerabah

Desa Masbagik Timur, yang termasuk dalam Kecamatan Masbagik, terdiri dari enam dusun:
Penakak, Tanggak, Pungkang, Penyaong, Ambung, dan Tuntel, berdasarkan data dari Portal Lombok
Timur (2019). Pada tahun 2022, Desa Masbagik Timur berhasil mengadakan festival gerabah, sebuah
inisiatif yang kemudian diresmikan dan masuk ke dalam kalender tahunan provinsi, ditetapkan setiap
tanggal 25 September (Wanda, 2022). Kisah industri gerabah di Desa Masbagik Timur tidak lepas dari
periode kelam. Meskipun secara tradisional menjadi penopang ekonomi, sektor ini pernah mengalami
fase keruntuhan yang berdampak sosial besar. Menurut Ketua POKDARWIS, penyebabnya
multifaktor: “Dulu gerabah kita sampai diekspor ke luar negeri, tapi setelah ada kejadian Bom Bali,
kunjungan langsung sepi. Guncangan eksternal ini diperburuk oleh masalah internal yang struktural.”
Ketua Pengembangan Desa Wisata menjelaskan: “Warga terpaksa mencari jalan keluar, banyak yang
menjadi TKI di luar negeri, karena gerabah kami kerapuhannya tinggi, pengemasannya sulit, dan kalah
bersaing dengan produk modern yang lebih inovatif. Penurunan minat yang dipicu oleh krisis,
persaingan pasar, dan terhambatnya regenerasi perajin” . Hal ini menunjukkan adanya kelemahan
historis dalam kemampuan desa menahan tekanan eksternal, yang harus menjadi fokus utama dalam
strategi mitigasi.

Namun, saat ini, sektor wisata gerabah mulai menunjukkan potensi besar. Setiap wisatawan yang
berkunjung ke Desa Masbagik Timur, baik lokal maupun mancanegara, memiliki kesempatan untuk
menyaksikan langsung proses pembuatan gerabah secara manual. Wisatawan akan diajak mengunjungi
para perajin gerabah, khususnya di Dusun Penakak yang memang terkenal dengan tradisi kerajinan
gerabahnya. Apabila minat wisatawan dapat terus ditingkatkan, inisiatif ini tidak hanya akan
melestarikan kearifan lokal tetapi juga berpotensi memberikan tambahan ekonomi signifikan bagi
warga sekitar, membantu mereka mendapatkan penghasilan tanpa harus pergi merantau.

SE R R T

Gambar 2. Mata Air Senayu
Potensi wisata Desa Masbagik Timur selanjutnya adalah Mata Air Senayu. Dari hasil wawancara,
lokasi ini teridentifikasi sebagai Kekuatan (Strength) utama desa karena menawarkan air alami dan
keaslian lingkungan yang cocok untuk rekreasi. Kekuatan ini telah direspons oleh kelembagaan desa.
Ketua POKDARWIS mengonfirmasi bahwa potensi ini sedang diubah menjadi rencana aksi yang
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konkret: "Sudah ada rencana untuk buat Mata Air Senayu jadi sarana rekreasi, yaitu kolam renang
alami. Ini akan menarik wisatawan keluarga.” Selain fungsi rekreasi, Mata Air Senayu juga memiliki
fungsi vital sebagai sumber utama aliran air bersih bagi rumah-rumah warga.

Namun, potensi besar ini berhadapan dengan Kelemahan (Weakness) yang signifikan.
Popularitas Senayu masih terbatas di kalangan warga lokal, dan hal ini disebabkan oleh minimnya
promosi serta akses jalan menuju lokasi. Tantangan akses ini juga terbukti saat observasi langsung oleh
peneliti. Kepala Desa menyoroti dimensi masalah teknis dan regulasi terkait aksesibilitas ini: "Kami
sudah ada rencana untuk membuat Mata Air Senayu jadi sarana rekreasi, yaitu kolam renang alami.
Tapi, masalah utamanya itu ada di akses jalan. Untuk membuat akses jalan yang layak dari Desa
Masbagik Timur itu sulit karena kondisi geografisnya menantang dan memerlukan pembebasan lahan
yang rumit. Malah kami harus mempertimbangkan akses jalan dari desa lain agar dapat ditempuh
wisatawan. Tantangan akses jalan ini menjadi Kelemahan (W4) yang harus segera diatasi dalam tata
kelola desa wisata.”

Gambar 3. Survei Sawah

Potensi wisata terakhir di Desa Masbagik Timur adalah sektor persawahan. Hamparan sawah
yang masih sangat asri dan luas ini teridentifikasi sebagai salah satu kekuatan utama S1 yang
mendukung keberagaman potensi desa. Sektor ini merefleksikan keaslian alam dan budaya pertanian
masyarakat setempat. Kekuatan ini telah direspons dengan rencana ambisius yang selaras dengan
peluang pasar global (Minat wisatawan terhadap wisata alam masih tinggi). Berdasarkan hasil
wawancara, Ketua Desa Wisata mengungkapkan visi pengembangan sektor ini, khususnya untuk
menarik wisatawan mancanegara "Konsep yang kami usung adalah menawarkan pengalaman
agrowisata yang autentik. Wisatawan akan kami ajak memanen padi secara mandiri, merasakan
langsung proses pertanian tradisional. Lebih dari itu, kami akan adakan program 'cooking class' yang
memungkinkan wisatawan mengolah hasil panen mereka menjadi hidangan khas lokal." Rencana ini
sangat strategis karena mencocokkan keberagaman potensi) dengan tingginya minat wisata alam.
Pengembangan agrowisata yang otentik, di mana wisatawan dapat terlibat aktif dari memanen hingga
memasak, tidak hanya memperkenalkan kekayaan alam dan budaya pertanian Desa Masbagik Timur,
tetapi juga membuka peluang ekonomi baru melalui pariwisata berbasis pengalaman (experiential
tourism). Keberhasilan pengembangan ini akan menjadi bukti nyata implementasi Strategi S-O.
2. Analisis SWOT dan Penilaian IFAS EFAS

Metode Analisis SWOT merupakan instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi berbagai
faktor strategis secara sistematis agar dapat merumuskan sebuah strategi. SWOT adalah akronim dari
faktor internal, yaitu Strengths (kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan), serta faktor eksternal, yaitu
Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) yang muncul dalam lingkungan bisnis. Pendekatan ini
didasarkan pada prinsip logis untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, seraya berupaya
meminimalisir kelemahan dan ancaman secara simultan. Oleh karena itu, sebelum menyusun strategi
pengembangan potensi wisata di Desa Masbagik Timur, sangat penting untuk melaksanakan analisis
SWOT terlebih dahulu guna mengidentifikasi faktor-faktor penentu (Cornelis et al., 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dan observasi lapangan, didapatkan data
mengenai faktor pendukung dan penghambat pengembangan potensi wisata alam di desa tersebut, yang
disajikan dalam tabel matriks SWOT
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TABEL 2. MATRIKS SWOT

KEKUATAN
(STRENGTH)

Keberagaman potensi wisata
yang menarik, seperti Mata
Air Senayu, sentra kerajinan
gerabah, dan kawasan
pertanian yang masih asri.
Kondisi alam yang terpelihara
keaslian dan keindahannya.
Lokasi potensi wisata yang
dianggap strategis.

Kondisi ~ geografis  yang
menawan dengan iklim yang
sejuk.

Tingkat keramahan
masyarakat yang tinggi dan
sikap terbuka dalam

menyambut wisatawan.

KELEMAHAN
(WEAKNESS)

Keterbatasan dana dan
anggaran untuk
mengembangkan potensi
wisata.

Kurangnya SDM (Sumber
Daya Manusia) yang
profesional dan terampil.
Minimnya jalinan kerja
sama kemitraan dengan
sektor industri bisnis.
Kekurangan infrastruktur

dan sarana  prasarana
penunjang kegiatan
wisata.

Belum tersedianya situs
web khusus tentang wisata
desa.

PELUANG
(OPPORTUNITIES)

1. Posisi desa yang berada
di jalur objek wisata lain
di Kecamatan Masbagik
Utara,  menjadikannya
peluang untuk
dimasukkan dalam paket
wisata gabungan

2. Adanya dukungan penuh
dari seluruh pemangku

kepentingan
(stakeholders) di Desa
Masbagik Timur.

3. Minat investor yang

masih  terbuka untuk
berpartisipasi dalam
pengembangan atau
eksplorasi potensi wisata
baru.

4. Minat wisatawan
terhadap wisata alam
masih tinggi

STRATEGI
SO

Pengembangan Paket Wisata
Tematik

Promosi Digital yang Kuat
Kerjasama dengan Travel
Agent/Tour Operator
Balai  Pengrajin
Sentral

Gerabah

STRATEGI
WO

Membangun  Kemitraan
Strategis dengan Investor
Penyusunan Rencana
Induk Pengembangan
Wisata
Pemanfaatan Dana
Hibah/Program
Pemerintah
Pelatihan Berbasis
Kebutuhan
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ANCAMAN STRATEGI
(THREAT) ST
1. Limbah  tahu yang | 1. Program Konservasi Berbasis | 1.
dibuang sembarangan Masyarakat
2. Kedekatan geografis | 2. Pelatihan Pengelolaan | 2.
dengan objek wisata lain Destinasi Berkelanjutan
berisiko membuat | 3. Regulasi dan Penegakan
wisatawan beralih ke | 4. Diferensiasi Produk Wisata 3.
destinasi alternatif.
3. Keterbatasan  anggaran 4.
yang tersedia  untuk
mendukung kegiatan 5.
pengembangan.

STRATEGI

Program Pemberdayaan

WT

Masyarakat Lokal
Pembentukan

Penguatan
Sadar Wisata (Pokdarwis)
Diversifikasi

Lokal

Pengelolaan Lingkungan
Berbasis Komunitas

Promosi  Unik  untuk
Mengurangi Ancaman
Persaingan

Kelompok

Pendapatan

dan

Perumusan strategi pengembangan dilakukan melalui analisis kuantitatif lanjutan dengan Matriks
IFAS dan EFAS, di mana bobot dan rating faktor ditentukan berdasarkan interpretasi konsensus dari
informan kunci.

TABEL 3. ANALISIS IFAS

Aspek Bobot | Rating | Skor
Strength | Keberagaman potensi wisata yang menarik, seperti Mata Air | 0,125 4 0,5
Senayu, sentra kerajinan gerabah, dan kawasan pertanian
yang masih asri.
Kondisi alam yang terpelihara keaslian dan keindahannya. 0,083 3 0,25
Lokasi potensi wisata yang dianggap strategis. 0,125 4 0,5
Kondisi geografis yang menawan dengan iklim yang sejuk. | 0,083 3 0,25
Tingkat keramahan masyarakat yang tinggi dan sikap | 0,083 4 0,333
terbuka dalam menyambut wisatawan.
Jumlah 1,833
Weakness | Keterbatasan dana dan anggaran untuk mengembangkan | 0,125 4 0,5
potensi wisata.
Kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia) yang profesional | 0,083 2 0,166
dan terampil
Minimnya jalinan kerja sama kemitraan dengan sektor | 0,083 2 0,166
industri bisnis.
Kekurangan infrastruktur dan sarana prasarana penunjang | 0,083 2 0,166
kegiatan wisata.
Belum tersedianya situs web khusus tentang wisata desa. 0,125 3 0,375
Jumlah 1,375
S-w 0,458

Berdasarkan perhitungan faktor internal (Tabel 2), diperoleh total skor bobot kekuatan (Strength)
dan kelemahan (Weakness). Nilai Sumbu X yang positif (+0.46) menunjukkan bahwa faktor Kekuatan
internal lebih dominan dan efektif dibandingkan dengan Kelemahan yang ada.
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TABEL 4. ANALISIS EFAS

Aspek Bobot | Rating | Skor
Oppurtunity | Posisi desa yang berada di jalur objek wisata lain di | 0,157 4 0,631
Kecamatan Masbagik Utara, menjadikannya peluang
untuk dimasukkan dalam paket wisata gabungan

Adanya dukungan penuh dari seluruh pemangku | 0,157 3 0,473
kepentingan (stakeholders) di Desa Masbagik Timur
Minat investor yang masih terbuka untuk berpartisipasi | 0,105 3 0,315
dalam pengembangan atau eksplorasi potensi wisata
baru
Minat wisatawan terhadap wisata alam masih tinggi 0,157 4 0,631
Jumlah 2,052
Threat Limbah tahu yang dibuang sembarangan 0,157 4 0,631
Kedekatan geografis dengan objek wisata lain berisiko | 0,105 3 0,315
membuat wisatawan beralih ke destinasi alternatif
Keterbatasan anggaran yang tersedia untuk mendukung | 0,157 3 0,473
kegiatan pengembangan.
Jumlah 1,421
o-pP 0,631

Perhitungan Matriks EFAS (Tabel 3) digunakan untuk mengevaluasi posisi eksternal desa. Nilai
Sumbu Y yang positif (+0.63) mengindikasikan bahwa Peluang eksternal dapat dimanfaatkan secara
optimal, dan Desa memiliki kemampuan respons yang baik terhadap Ancaman.

a. Pengembangan Paket Wisata Tematik

Strategi ini lahir dari pencocokan S1 (Keberagaman potensi wisata) dengan O1 (Peluang
dimasukkan dalam paket wisata gabungan). Tujuannya adalah menciptakan nilai tambah (added value)
pada produk wisata desa. Misalnya, "Paket Petualangan Alam dan Budaya Masbagik Timur" yang
mencakup frekking ke Mata Air Senayu, lokakarya gerabah, dan pengalaman agrowisata di persawahan.
Pengembangan tematik ini akan meningkatkan lama tinggal (length of stay) wisatawan di Desa
Masbagik Timur, yang secara langsung berdampak pada peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD)
melalui sektor jasa dan kuliner.

b. Promosi Digital yang Kuat

Strategi ini memanfaatkan S4 (Kondisi geografis yang menawan) dan S5 (Keramahan
masyarakat) untuk menangkap O4 (Minat wisatawan terhadap wisata alam masih tinggi).
Pengembangan situs web resmi dan optimasi media sosial (SEO, Instagram, TikTok) harus diutamakan.
Secara manajerial, strategi ini juga secara agresif mengatasi Kelemahan W5 (Belum tersedianya situs
web khusus). Promosi digital yang efektif, yang menyoroti keasrian dan keramahan, sangat penting
untuk mengubah minat menjadi kunjungan dan memperluas jangkauan pasar (market penetration)
melampaui batas regional.

c. Kerjasama dengan Travel Agent/Tour Operator

Strategi ini didorong oleh pencocokan S3 (Lokasi potensi wisata yang strategis) dengan O1
(Peluang paket wisata gabungan). Menjalin kemitraan formal dengan agen perjalanan lokal dan nasional
adalah cara tercepat untuk memperluas jangkauan pasar (market expansion). Kerjasama ini harus
didukung dengan standarisasi layanan agar Desa Masbagik Timur dapat memenuhi ekspektasi kualitas
yang ditetapkan oleh mitra industri, sehingga memastikan kunjungan berkelanjutan dan meningkatkan
visibilitas di pasar B2B (Business-to-Business).

d. Balai Pengrajin Gerabah Sentral

Strategi ini merupakan pencocokan S1 (Sentra kerajinan gerabah) dengan O3 (Minat investor
yang masih terbuka). Pembangunan/revitalisasi balai khusus ini harus dilihat sebagai pusat inkubasi
budaya dan ekonomi. Balai ini tidak hanya memudahkan wisatawan melihat proses produksi (wisata
edukatif) dan membeli produk (peningkatan ekonomi langsung), tetapi juga menjadi lokasi untuk
lokakarya interaktif. Secara teoritis, lokakarya ini penting untuk pelestarian budaya (Syah, 2017)

Universitas Muhammadiyah Jember
197



Sadar Wisata: Jurnal Pawirisata Volume 8 Nomor 2 (2020) Hal: 189-200
DOI: 10.32528/sw.v8i2.3741

sekaligus menjadi sarana regenerasi perajin, yang merupakan solusi jangka panjang untuk mengatasi
kerentanan ekonomi historis industri gerabah desa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Desa Masbagik Timur memiliki potensi yang sangat kuat
untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata berkelanjutan. Berdasarkan analisis Matriks IFAS dan
EFAS, diperoleh temuan inti bahwa desa berada pada titik koordinat strategis (+0.46; +0.63),
menempatkannya pada Kuadran I (Strategi Agresif/S-O). Posisi ini mengindikasikan bahwa Kekuatan
Internal desa efektif dalam memanfaatkan Peluang Eksternal yang tinggi. Oleh karena itu, strategi
utama yang direkomendasikan adalah Strategi Strength-Opportunity (S-O), berfokus pada
pengembangan paket wisata tematik terpadu, promosi digital yang kuat, dan penguatan kemitraan.
Implikasi praktis dari temuan ini adalah urgensi bagi pemangku kepentingan (Pokdarwis dan
Pemerintah Desa) untuk segera mengalokasikan sumber daya pada rencana aksi S-O, terutama
mengatasi Kelemahan Infrastruktur, sebagai prasyarat monetisasi potensi. Keterbatasan penelitian ini
terletak pada sifat studi kasus tunggal yang hasil strategisnya sulit digeneralisasi. Oleh karena itu, arah
penelitian selanjutnya disarankan berfokus pada studi tindak lanjut mengenai efektivitas implementasi
Strategi S-O atau studi komparatif dengan desa wisata lain untuk menguji validitas model strategis ini.
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